BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dewasa ini, kehidupan keluarga tidak pernah terlepas dari masalah-masalah.
Masalah-masalah itu muncul apabila keinginan atau kemauan dari pribadi tidak
terpenuhi. Misalnya: masalah ekonomi, komunikasi, kurangnya pendidikan,
hubungan seksual pra-nikah, kepribadian yang agresif, budaya patriakat, ketimpangan
gender dan perselingkuhan. Ketidakterpenuhinya permintaan ini akan mengakibatkan
timbulnya tindakan kekerasan. Kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga di bagi
dalam beberapa bentuk seperti: kekerasan fisik (pemukulan, penganiayaan,
membunuh dan sebagainya), kekerasan psikis (caci maki, penghinaan), kekerasan

ekonomi (penelantaran rumah tangga).

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan suatu tindakan yang dilakukan
dalam lingkup rumah tangga yang meliputi suami, istri, anak-anak maupun bagi
orang-orang yang memiliki hubungan keluarga yang berdampak buruk bagi
perkembangan kehidupan dalam lingkungan keluarga seperti: dampak fisik (luka)
yang membuat seseorang tidak bisa bekerja lagi akibat dari cedera yang dialami.
Dampak psikis, yang membuat seseorang merasa stress, takut dan lari dari keramaian.
Dampak ekonomi, membuat anggota keluarga menjadi terlantar. Kekerasan yang
paling banyak terjadi adalah tindakan KDRT yang dialami suami-istri yang mana istri

menjadi objek kekerasan tersebut.

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan realitas yang tidak dapat
dipungkiri. Hal ini dibuktikan oleh penulis melalui penelitian yang berlokasi di
Kampung Rotat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, pasangan
suami-istri di Kampung Rotat mengalami kekerasan dalam rumah tangga yang

disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor penyebab yang ditemukan penulis ialah
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masalah komunikasi antara suami dan istri serta minuman beralkohol. Faktor-faktor
tersebut merupakan penyebab kekerasan dalam rumah tangga yang paling sering
ditemukan di Kampung Rotat. Korban yang di temui di Kampung Rotat mengaku
mengalami kekerasan dalam tiga bentuk yaitu kekerasan fisik dengan menggunakan
kekuatan fisik seperti pukulan, tendangan, tikam dan sebagainya, secara psikis
melalui kata-kata kotor seperti makian, cacian dan penggunaan nama binatang untuk
ditempatkan pada manusia; dan secara ekonomi jarang memberikan nafkah kepada
keluarga. Selain itu, dampak dari tindakan kekerasan dalam rumah tangga di
Kampung Rotat ialah dalam bentuk fisik dan psikis. Secara fisik, korban mengalami
kerusakan fisik seperti luka, lebam, memar, hingga korban membutuhkan penanganan

medis. Secara psikis korban menjadi stres, takut dan lari dari keramaian.

Kekerasan dalam rumah tangga di Kampung Rotat tentu menjadi realitas yang
perlu diperhatian secara serius. Hal yang perlu diperhatikan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah menghilangkan ketergantungan antara suami istri dan pandangan-
pandangan yang masih keliru tentang kedudukan antara suami istri dalam kehidupan
keluarga maupun masyarakat. Oleh karena itu, untuk menemukan solusi dalam
menyelesaikan persoalan yang ada dalam rumah tangga, penulis memilih bacaan Rut
2:1-23 yang berbicara tentang “perlindungan terhadap keluarga dan komunitas serta
kesetiaan terhadap mertua” sebagai contoh dan teladan bagi pasangan suami istri saat
ini.

Dalam bacaan ini, Rut menekankan kasih setia dan komitmen dalam keluarga
sebagai dasar fondasi hidup suami istri dalam rumah tangga. Kasih setia Kristus
sebagai dasar hidup suami istri yang mesti dibangun dalam rumah tangga adalah
saling mengasihi dan menghormati. Dalam kisah Rut dan Boas mau menunjukkan
kepada suami istri untuk saling melindungi, menghormati dan saling mengasihi
pasangannya. Hal ini sebagai tanggung jawab suami untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga. Saling mengasihi dan menghormati antar suami istri merupakan hal
yang saling menguntungkan di mana suami berperan sebagai kepala keluarga dan
berperan mencari nafkah. Sedangkan istri sebagai ibu rumah tangga yang berperan
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sebagai pengatur kebutuhan dalam keluarga. Suami istri bertanggung jawab untuk

memenuhi tugas dan kewajiban dalam rumah tangga.

Suami istri di Kampung Rotat mestinya membangun relasi yang baik dalam
rumah tangga, sebab kasih merupakan dasar hidup suami istri dalam membangun
rumah tangga yang harmonis. Dengan kasih suami istri dapat menemukan makna
hidupnya sebagai manusia yang bermartabat dan bertanggung jawab dalam mengurus
kehidupan keluarga. Adanya realitas kekerasan dalam rumah tangga menunjukkan
cinta kasih dalam keluarga khususnya dalam relasi perkawinan kurang dihayati oleh
pasangan suami istri di Kampung Rotat. Berdasarkan kisah Rut dan Boas dalam
bacaan Rut 2:1-23 mengajak pasangan suami istri di Kampung Rotat agar lebih
menghayati cinta kasih dalam hidup mereka. Penghayatan kasih ini ditunjukkan lewat
sikap saling menghormati antar pasangan. Selain itu, kisah Rut dan Boas
mengajarkan bahwa keluarga harus dibangun atas dasar kesetiaan, kerja keras dan
dukungan sosial. Kisah Rut dan Boas juga menunjukkan bagaimana tanggung jawab,
kasih dan dukungan dari keluarga membawa perubahan yang baik dan memberikan
harapan baru bagi masa depan keluarga dalam membangun kesejahteraan rumah

tangga yang harmonis dan Bahagia.

5.2 Saran

Pertama, bagi pasangan suami istri di Kampung Rotat. Pasangan suami istri
ini harus lebih menyadari bahwa pernikahan merupakan buah cinta kasih dalam
keluarga. Cinta kasih yang nyata harus dilakukan oleh pasangan suami istri untuk
menghindari tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Cara menghindari terjadinya
KDRT menurut bacaan Rut 2:1-23 ialah dengan mengikuti teladan Boas yang
melindungi Rut dari musibah yang dialaminya, memberikan Rut pekerjaan dan
melindungi Rut dari pekerja-pekerja laki-laki, serta mengikuti teladan Rut yang
senantiasa setia kepada mertuanya Naomi dalam keadaan apapun. Oleh karena itu,
setiap pasangan suami istri khususnya di Kampung Rotat dituntut untuk menghargai

atau menghormati pasangannya, memaafkan pasangannya dan selalu terbuka dengan
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pasangan. Segala macam keputusan dibuat dalam keluarga harus dibicarakan terlebih

dahulu dengan kepala dingin dan dengan mempertimbangan pendapat pasangan.

Kedua, bagi para pelayan pastoral. Para pelayan pastoral dalam hal ini para
imam, diharapkan turut ambil bagian dalam usaha mengatasi kekerasan dalam rumah
tangga yang terjadi di Kampung Rotat. Para imam, dengan cinta yang tulus senantiasa
menggembalakan umatnya menuju jalan keselamatan. Dalam konteks kekerasan
dalam rumah tangga di Kampung Rotat, para imam diharapkan menjadi pembimbing
untuk penghayatan cinta kasih dalam keluarga. Cara ini dilakukan agar kekerasan

dalam rumah tangga dapat dihindari.

Ketiga, bagi pemerintah. Pemerintah juga diharapkan untuk mengambil
bagian dalam menghadapi realitas yang terjadi dalam rumah tangga khususnya yang
terjadi di Kampung Rotat. Dalam konteks kekerasan dalam rumah tangga, pemerintah
diharapkan untuk membina keluarga-keluarga dan memberi sosialisasi untuk
mengatasi terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, selanjutnya memastikan bahwa
program sosialisasi ini dapat berjalan dengan baik dan dapat menyentuh realitas
masyarakat. Dengan memberi sosialisasi dan membina pasangan suami istri,
diharapkan pemerintah dapat menciptakan lingkungan yang aman dan dapat

mengatasi masalah KDRT secara efektif bagi korban KDRT.

Keempat, bagi masyarakat secara umum. Kekerasan dalam rumah tangga
bukan lagi menjadi permasalahan privat melainkan sudah menjadi permasalahan
publik. Oleh karena itu, masyarakat turut membantu dalam memerangi masalah
kekerasan dalam rumah tangga. Masyarakat sebagai komunitas yang lebih besar dari
keluarga, mempunyai kontrol untuk mengatur dan mengendalikan anggotanya,
termasuk keluarga-keluarga. Dalam konteks kekerasan dalam rumah tangga, seluruh
anggota masyarakat harus melaporkan kepada pihak yang berwajib jika melihat atau
menyaksikan tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Dengan begitu pelaku
kekerasan dalam rumah tangga akan jera dan takut untuk tidak melakukan tindakan

kekerasan.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Apakah masih banyak kasus KDRT di Rotat?

Faktor apa saja yang menurut Anda mendorong hal tersebut terjadi?

Apa saja bentuk KDRT yang terjadi di Rotat?

Berapa banyak korban KDRT di Rotat?

Apa saja dampak atau efek bagi anak dan keluarga ketika terjadi KDRT?
Apakah masyarakat Rotat sudah sadar dan berusaha membantu mencegah
terjadinya KDRT?

Apa kendala dalam menangani kasus KDRT yang terjadi di Rotat?
Bagaimana cara Kepala Desa atau Tokoh-Tokoh Adat mengatasi kasus
KDRT di Rotat?

Siapa yang mengalami KDRT di Rotat?

Apa saja kekerasan yang Anda alami?

Kapan terjadi kekerasan tersebut?

Berapa kali Anda mengalami kekerasan tersebut?

Apakah kekerasan tersebut terjadi di depan dan di saksikan oleh anak-
anak?

Bagaimana relasi mereka terhadap sesama setelah mengalami kekerasan?
Apa penyebab terjadinya kekerasan tersebut?

Dimana kekerasan itu terjadi?
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